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I. Tujuan

Memahami proses instalasi dan konfigurasi Flutter. Selain itu, Peserta dapat
membuat, membangun, dan menjalankan aplikasi sederhana, baik pada emulator
maupun perangkat smartphone Android, sehingga diperoleh pemahaman dasar

tentang alur pengembangan aplikasi mobile menggunakan Flutter.

I1. Langkah Kerja
1. Membuat proyek Flutter baru.
Tekan Ctrl + Shift + P kemudian pilih Flutter: New Project.

Emulator

Flutter: New Project

Pilih Application.

hich Flutter

Application

A Flutter application with descriptive comments and tests.

Empty Application

Pilih folder untuk menyimpan proyek

Select Folder
&« > v oA m « Codi.. > Flutter Pr..

Organise ¥ New folder
[ kat + Piag Name
B APLIKASI B prakmobilem1 / 5 18 File fold

I Kuliah W tugas1_intro 7:02 File fold

~ ¥ This PC
> Hhos(©)
> = Local Disk (D)

> % Network

Select a folder to create the projectin ‘ Cancel ‘

Beri nama proyek yang akan kita buat, kemudian tekan Enter untuk

membuat projek. Pastikan laptop/pc kita terhubung dengan internet.



Project Name

prakmc:bilen12|

Enter a name for your new project (Press ‘Enter’ to confirm or ‘Escape’ to cancel)

Tunggu sebentar hingga proses selesai.
Setelah selesai, maka kita akan diberikan template seperti berikut.

EXPLORER

v PRAKMOBILEM2
.dart_tool
.idea
android
ios

§ lib

§ linux
macos

g test

web

R R R L Y Y

windows
.gitignore
.metadata
analysis_options.yaml
prakmobilem2.iml

B pubspeclock

& pubspecyaml
README.md

Untuk membuka kode program, buka lib > main.dart

EXPLORER & maindart X
 PRAKMOBILEM2 ODELSE lib > & main.
> ol dart_tool flutter/material.dart’;
> B idea
> W android

t context) {




2. Menjalankan aplikasi default pada emulator.

Tekan Ctrl + Shift + P kemudian pilih Emulator.

Flutter: New Project

Emulator

Pilih emulator yang akan digunakan, disini kita akan menggunakan Pixel

9.

Pixel 54
Pixel 9

Jika emulator sudah berjalan, maka jalankan aplikasi dengan meng-klik

Run Without Debugging.

Start Debugging

Run Without Debugging

3. Memodifikasi teks AppBar dan tampilan “Hello World”.
Untuk memodifikasi kode dalam pemrograman Mobile, main.dart adalah

file utama yang akan kita modifikasi seperti berikut:

& maindart X

terial.dart’;

t
runApp( MyApp());

Text("Praktikun pe

&




4. Melakukan uji aplikasi pada smartphone melalui USB debugging.
Buka pengaturan ‘Opsi Developer’ pada smartphone. Aktifkan fitur USB
Debugging.

Proses debug US

Cabut otorisasi debug USB

Proses debug nirkabel

Instal via USB

Instal via USB

Debugging USB (setelan Keamanan)

Kemudian Pilih Device yang digunakan untuk menjalankan aplikasi. Di

sini Device android terbaca sebagai 23053RNO02A.

Select a device to use

D 23053RN02A b90e448d7d7b - mobile
3 Chrome chrome

[ edge edge - web

] Windows windows




5. Mencatat waktu eksekusi aplikasi.
Waktu eksekusi aplikasi mulai diukur dari Run sampai Aplikasi berjalan. Pada
smartphone Android dibutuhkan waktu sekitar 15 detik untuk menjalankan
aplikasi. Sedangkan, jika menggunakan emulator, dibutuhkan waktu sekitar 26
detik dengan catatan semua dilakukan pada Run ke 2 setelah projek Flutter
dibuat.

II1. Screenshot Hasil
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Praktikum Flutter Praktikum pertamaku
Praktikum Flutter
Hello World Hello World Salis Qodri Mufti Muhammad
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Gambar 1. Emulator Gambar 2. Android Gambar 3. Modifikasi

IV. Kesimpulan

Pada praktikum ini kita dapat mengetahui cara menginstal dan mengonfigurasi
Flutter sehingga dapat digunakan untuk mendevelop sebuah aplikasi. Praktikum
ini juga diajarkan cara membuat, membangun dan menjalankan aplikasi Flutter
dari awal hingga aplikasi dapat dijalankan baik menggunakan Emulator maupun
smartphone Android. Kita juga dapat mengetahui perbedaan performa aplikasi di
emulator dan android yang dapat disimpulkan bahwa kinerja saat Running
aplikasi menggunakan smartphone Android lebih ringan dan lebih cepat daripada

menggunakan emulator virtual device. Laptop/PC yang digunakan untuk Run



program akan memiliki kinerja yang lebih berat karena melakukan Running

aplikasi sekaligus menjalankan emulator secara bersamaan.



